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1. Peralatan craig terdiri dari serangkaian bejana pemisahan yang terhubung satu sama lain, sehingga saluran keluar dari bejana yang satu akan mengalir ke dalam saluran masuk bejana yang selanjutnya. Rangkaian dari alat craig akan menghasilkan hasil dari bejana1 akan masuk ke dalam bejana2, hasil dari bejana2 akan masuk ke dalam bejana3 dan seterusnya.

2. 
[image: Description: Screenshot (365).png]
Berdasarkan gambar 3-6, terdapat 4 bejana bejana yang memiliki ukuran yang sama. Mula-mula masing-masing bejana diisi pelarut sampai ½ bejana terisi pelarut yang lebih berat (Solvent S). Terdapat serangkaian tabung dan katup penghubung sehingga pelarut yang akan terkandung di bagian atas bejana dapat dipindahkan dari satu bejana ke bejana berikutnya jika diinginkan. Dalam melaksanakan pengoperasiannya, langkah pertama yang dilakukan yakni memasukkan sampel yang dilarutkan di bagian pertama pelarut yang lebih ringan, M ke dalam bejana 0. Setelah kesetimbangan (pengocokan dan pengaturan), setengah dari zat terlarut berada di fase atas dan setengahnya di fase bawah, S. Lapisan atas, pelarut M, kemudian dipindahkan ke bejana 1 dan bagian baru dari pelarut M ditambahkan ke bejana 0. Setelah ekuilibrasi, seperempat zat terlarut ditemukan di setiap fase tiap bejana, 0 dan 1. Pelarut berikutnya M dalam bejana 0 dan 1 dipindahkan ke bejana 1 dan 2, masing-masing, bersama dengan pelarut baru M ke bejana 0.

3. 
[image: Description: Screenshot (366).png]
Mula-mula, komposisi bejana 0 adalah ½ pelarut M dan ½ pelarut S. Setelah dilakukan transfer yang pertama, komposisi bejana 0 pada pelarut M  dan S sebesar ¼ , komposisi pada bejana 1 pada pelarut M  dan S sebesar ¼ . Pada transfer yang kedua, komposisi bejana 0 pada pelarut M  dan S sebesar  , komposisi pada bejana 1 pada pelarut M  dan S sebesar ¼, komposisi pada bejana 2  pada pelarut M  dan S sebesar 1/8. Pada transfer yang ketiga, komposisi bejana 0 dan 3 pada pelarut M  dan S sebesar 1/16 , komposisi pada bejana 1 dan 2 pada pelarut M  dan S sebesar 3/16. Pada transfer yang keempat, komposisi bejana 0 dan 4 pada pelarut M  dan S sebesar 1/32 , komposisi pada bejana 1 dan 3 pada pelarut M  dan S sebesar 1/8, komposisi pada bejana 2 sebesar 3/16.
[image: ]
[bookmark: _GoBack]Angka pada setiap kolom pada tabel menunujukan jangka waktu keberhasilan dalam ekspansi binomium (p + q) n , sehingga :
[image: Description: Screenshot (367).png]
Dimana p merupakan total fraksi zat terlarut di fase S untuk semua bejana. Sedangkan q adalah total fraksi di fase M di bejana yang sama, n merupakan jumlah transfer. 
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Figure 3-6  Apparatus for the ideal Craig process.

use a schematic representation of the machine shown in Figure 3-6. Consider a
series of vessels numbered consecutively from 0. Each vessel is of the same size
and is initially half filled with the heavier solvent to be used (solvent ). There is
also a series of connecting tubes and valves so that the solvent to be contained in
the upper half of the vessels can be transferred from one vessel to the next when
desired. No mixing is allowed during the transfer. We will follow thie. course of a
single solute, although whether or not it is present in a mixture is immaterial since
each solute should behave independently of all others. The arithmetic will be
greatly simplified if we assume that each phase occupies one-half the volume of
the vessel and that the Kp of the solute is 1.

To start the operation, we introduce the sample dissolved in the first portion of
the lighter solvent, M, into vessel 0. After equilibration (shaking and se(:li:lf).
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" distribution of the solute develops as in Figure 3-7 in which the vessels are labeled
~ across the top and the number of transfers labeled down the side. To continue the
easier to tabulate the fraction of the solute fourid in each vessel

(including both layers) after n transfers and equilibrations as shown in Table 3-2.

Number of Vessel
2

Ater Frst
Transfer

After Second
Transter

Vs

[ |

Figure 3-7Successive distrbution of solute in the Craig process. ¢racton of otal solute fn each
* layer of each vessel for Ko =1 and Vu = V.
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Table

No. of
Transfers

0 1
1 1 1
2 1 2 1
: 3 ! 3 3 1
4 1 4 6 4
i s 1 5 10 0
i 6 1 6 15 20
g 1 7 21 @Y 3s
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The numbers on each line of the tabl&a —ihe successive (erms in the expansion
of the binomial (p + q)", that is, 5

©+ay = uprig 42D ”,,'-1,‘;»"21%{‘";?%”4’» g

5 G-12)

Where p is the fraction of total solute uhil* n phase S-of any vessel, q is the
fraction of total solute in phase M of the suic vessel, and  is the number of
transfers. We define the distribution coeficient* as 4

G-13)

Vs
CVs+ CuVau

cwv,
TGV + CuVa

In the example we have been discussing, K, = 1 and
Equations 3-14 and 3-15, both p and q are 112. We can
in Table 3-2 by substitating p = 112 and q = 112 i Equ
the binomial expansion for any given number of trans
transfers. vessel 0 contains (1/2)" o 1/128 of the solute, vesse]
71128 of . vessel 2 contains (7 X 2)(1/2) or 211128 of i ete.
Vs# Vi and Ko# 1, and a combination of Equations 3-12
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